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ABSTRACT

Cost control is the heart of activities for contractors, because from this methode the
company can earn profit and reduce the risk. Project managers must undertake project
controls by "entrepreneurial spirit” or entrepreneurial spirit, so the work value shown, not
the "intelligence of speech”. The purpose of controlling the implementation of construction
projects on "Building Construction on Concrete Bridges" is to be able to know whether the
implementation in accordance with the design that has been set, so useful to be able to
reduce the occurrence of undesirable irregularities. The result shown until the 8™ week
(when evaluated), it is found that the Schedule Variance (SV) Value is Rp.
(293,892,353.04), this is SV <0, meaning the project is late and the Schedule Performance
Index (SPI) value is 0.87, this is SP1 <1, meaning the project is late. Cost Variance-CV of
Rp. (622,880,159.43) this means CV <0, it means improvident and Cost Performance
Index (CP1) value is 0.76, this is CPI <1, it means improvident.

Keyword: control, schedule variance, schedule performance index

ABSTRAK

Pengendalian biaya merupakan jantungnya kegiatan bagi kontraktor, karena dari
usaha inilah perusahaan dapat memperoleh laba dan menghindari risiko. Manager proyek
harus melakukan pengendalian proyek harus dengan “jiwa wirausaha” atau semangat
kewirausahaan, sehingga nilai kerja yang ditunjukan, bukan “kepintaran berbicara”.
Adapun tujuan dari pengendaliaan pelaksanaan proyek konstruksi pada “Pembangunan
Bangunan Atas Jembatan Beton” adalah untuk dapat mengetahui apakah pelaksanaan
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga bermanfaat untuk dapat
mengurangi terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan. Berdasarkan
pembahasan sampai dengan minggu ke 8 (saat dilakukan evaluasi), didapat bahwa Nilai
Perbedaan Jadwal (Schedule Variance — SV) sebesar Rp. (293,892,353.04), ini berari SV
< 0, berarti proyek terlambat dan Nilai Indeks Prestasi Jadwal (Schedule Performance
Index — SPI) sebesar 0.87, ini berari SPI < 1, berarti proyek terlambat. Nilai Perbedaan
Biaya (Cost Variance — CV) sebesar Rp. (622,880,159.43) ini berari CV < 0, berarti biaya
proyek lebih besar/boros dan Nilai Indeks Prestasi Biaya (Cost Performance Index — CPI)
sebesar 0.76, ini berari CPI < 1, berarti biaya proyek lebih besar/boros.

Kata kunci: pengendalian, perbedaan jadwal, indeks prestasi jadwal
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1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seperti  diketahui  bahwa  bagi
kontraktor, pengendalian biaya merupakan
jantungnya kegiatan, karena dari usaha
inilah perusahaan dapat memperoleh laba
dan  menghindari

risiko,  sehingga

kelangsungan hidup perusahaan dapat

dipertahankan, dan  bahkan  dapat
dikembangkan.

Jadi, para staf strategi dalam
operasional pelaksanaan proyek dan
terutama Manajer Proyeknya, dalam

melakukan Pengendalian Proyek harus
dengan “jiwa wirausaha” atau semangat
kewirausahaan, sehingga nilai kerja yang
ditunjukan, yaitu, cara kerja dan hasil kerja
, bukan “kepintaran berbicara”. Atas dasar
hal tersebut di atas, maka saya melakukan
kajian tentang “Pengendaliaan Pelaksanaan
Proyek Konstruksi pada Pembangunan

Bangunan Atas Jembatan Beton”

1.2 Tujuan Pengendalian

Adapun tujuan dari pengendaliaan
pelaksanaan proyek konstruksi pada
Pembangunan Bangunan Atas Jembatan
Beton adalah untuk dapat mengetahui
apakah  pelaksanaan sesuai  dengan
perencanaan yang telah ditetapkan atau
untuk dapat mengetahui kejadian yang
terjadi setiap dilakukan kontrol (check),

sehingga dapat diambil suatu tindakan
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(action) agar proyek dapat dilaksanakan

sesuai perencanaan.

1.3 Manfaat Pengendalian

Adapun manfaat dari pengendaliaan
pelaksanaan proyek konstruksi pada
Pembangunan Bangunan Atas Jembatan
Beton pada waktu proyek dalam tahap
adalah untuk

pelaksanaan dapat

mengurangi  terjadinya penyimpangan-

penyimpangan Yyang tidak diinginkan,
seperti:
1. Terjadinya keterlambatan
pelaksanaan.
2. Terjadinya penyimpangan mutu.

3. Terjadinya pembengkakan biaya.

2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Proyek Konstruksi
Proyek konstruksi adalah suatu
rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka
pendek. Dalam rangkaian kegiatan
fersebut, ada suatu proses yang mengolah
sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. Proses
yang terjadi dalam rangkaian kegiatan itu
tentunya melibatkan pihak-pihak yang
terkait, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

Dengan banyaknya pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi, maka

potensi terjadinya konflik sangat besar,
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sehingga dapat dikatakan bahwa proyek
konstruksi mengandung konplik cukup

tinggi (Wulfram I. Ervianto: 2002:9-9).

2.2 Pengendalian Proyek Konstruksi

2.2.1 Pengertian Pengendalian Proyek
Konstruksi.

Pengendalian merupakan usaha yang
sistematis untuk menentukan standar yang
sesuai sasaran perencanaan, merancang
suatu informasi, membandingkan antara
pelaksanaan dengan rencana, menganalisis
kemungkinan adanya penyimpangan antara
pelaksanaan dengan rencana, kemudian
mengambil tindakan pembetulan yang

diperlukan agar sumber daya yang
digunakan menjadi efektif dan efisien
dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan
(Husen, A. 2008: 161 dan Suharto. I.

1995:117).

Pengendalian biaya pelaksanaan
upaya yang

dilakukan oleh seluruh staf proyek agar

proyek adalah semua

biaya pelaksanaan proyek menjadi wajar,

murah, dan efisien, sesuai dengan rencana,
(Syah, M.S. 2004 : 168).

2.2.2 2Konsep Nilai Hasil (Earned Value
Concep).

Metode ini menjawab pertanyaan,
apakah proyek pada saat ini (saat
pelaporan) masih sesuai dengan anggaran

atau jadwal. Dengan memakai dasar

asumsi tertentu, metode ini dapat
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dikembangkan untuk membuat prakiraan
atau proyeksi keadaan masa depan proyek
(Soeharto, 1., 1995: 268-270).

2.2.2.1 Biaya Pekerjaan Berdasarkan
Anggaran.

Konsep nilai hasil (earned value
concep) adalah konsep menghitung biaya
yang menurut anggaran sesuai dengan
pekerjaan yang telah diselesaikan atau
dilaksanakan (Budgeted Cost of Works
Performed — BCWP ).

Nilai hasil (earned value) adalah
biaya yang dianggarkan dari pekerjaan
yang telah diselesaikan dan dapat dihitung
dengan rumus:

Nilai hasil = [(% Penyelesaian x

(Anggaran)]

2.2.2.2 Mengintergrasi
Jadwal.

Metode kurva “S” bertujuan untuk

Anggaran dan

mengetahui nilai kegiatan yang telah

diselesaikan. Dengan demikian

mencerminkan  kemajuan  pelaksanaan

kegiatan yang direncanakan  dalam
kontrak. Berbeda dengan metode nilai
adalah

biaya yang

hasil (earned value concep)

mengindentifikasi antara
dikeluarkan dengan yang direncanakan,
metode ini  memadukan unsur-unsur
prestasi, biaya dan jadwal. Analisis dengan
metode ini memerlukan indikator-indikator

(Syafriandi, 2002:136), yaitu:
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1. ACWP (Actual Cost of Works

Performance), vyaitu jumlah
biaya  yang  sesungguhnya
tercapai untuk kegiatan yang

telah dilaksanakan dalam kurun
waktu tertentu.

2. BCWP (Budgeted Cost of Works
Performance),

yaitu  jumlah

anggaran yang senilai untuk

kegiatan yang telah dilaksanakan

dalam kurun waktu tertentu.

Adapun nilainya dapat dihitung

dengan rumus:

BCWP = (Bobot Realgcwp ke n /
Bobot

BAC

Rencgac) X

3. BCWS (Budgeted Cost of Works
Schedule), yaitu anggaran yang
direncanakan
yang
nilainya dapat dihitung dengan

untuk kegiatan

dilaksanakan.  Adapun

rumus:

BCWS = (Bobot Realgcws ke n /
Bobot Rencgac) X
BAC
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2.2.2.3 Analisis Penyimpangan Jadwal

dan Biaya.

Melalui indikator diatas Kinerja
pengelolaan biaya dan jadwal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut
(Syafriandi, 2002:136-137):

1. Perbedaan jadwal (schedule

variance), dapat dihitung dengan
rumus:

SV
S\
SV
SV

2. Perbedaan biaya (cost variance),

BCWP - BCWS
0 (proyek tepat waktu)

\Y

0 (proyek cepat)

N

0 (proyek lambat)

dapat dihitung dengan rumus:
CV = BCWP - ACWP
cVv

0 (biaya proyek sesuai
rencana)
Ccv

\%

0 (biaya proyek lebih
kecil/hemat)
cVv

N

0 (biaya proyek lebih
besar/boros)
Penyimpangan Yyang terjadi baik
jadwal ataupun biaya yang lebih besar dari
rencaana, seperti terjadinya perbedaan
jadwal (schedule variance) dan perbedaan
biaya (cost variance), saat pelaporan pada

bulan Mei, seperti diperlihatkan Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis varians terpadu dengan grafik “S”
2.2.2.4 Indeks Kinerja Jadwal dan 2. Indeks prestasi biaya (cost
Biaya. performance index), dihitung

Penyimpangan yang terjadi baik
jadwal ataupun biaya yang dinyatakan
diatas tidak dapat menggambarkan kondisi
penyimpangan relatif terhadap satuan unit
2002: 136-137).

Pengelola proyek sering sekali ingin

anggaran (Syafriandi:

mengetahui efisiensi penggunaan sumber
daya. Ini dinyatakan sebagai indeks kinerja

yang dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Indeks prestasi jadwal (schedule

performance index), dihitung
dengan rumus, berikut:

SPlI = BCWP/BCWS

SPI = 1 (proyek tepat waktu)
SPI

SPI

\

1 (proyek lebih cepat)

N

1 (proyek terlambat)

dengan rumus:

CPl = BCWP/ACWP

CPI = 1 (biaya proyek sesuai
anggaran)

CPI > 1 (biaya proyek lebih
kecil)

CPl < 1 (biaya proyek lebih

besar)

3 METODE PENELITIAN
3.1 Data
Data yang digunakan dalam analisis

adalah data laporan akuntansi, data laporan
realisasi kemajuan proyek untuk minggu
ke-8.
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3.2 Analisis Data

Metode analisis yang digunakan
adalah analisis kuantitatif dengan mencari
nilai-nilai dari BCWS, BCWP, ACWP,
SV, SPI, CV dan CPI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan BCWS, BCWP, dan

ACWP.
Berdasarkan data laporan
Akutansi, maka dapat dikelompokan

Actual Cost of Work Performance
(ACWP) sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Berdasarkan data Budgeted
Actual Cost (BAC), data rencana kemajuan
proyek, data realisasi kemajuan proyek
ke-8 (saat dilakukan
evaluasi), maka dapat dihitung Budgeted
Cost of Work Scheduled (BCWS) dan
Budgeted Cost of Work Performance

(BCWP) dengan rumus:

untuk  minggu

BCWP = (BObOt Rechwp ke n /
Bobot Rencgac) x BAC
BCWS = (BObOt ReaIBCWS ke n /

Bobot Rencgac) x BAC

1. Menghitung BCWS dan BCWP
pada minggu Kke-8, untuk
pekerjaan pembersihan dengan

data sebagai berikut:
a. Bobot BAC =

0.514% dan BAC = Rp.
14,000,000.00.

rencana
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b. Bobot
mingguke-8 = 0.514%.

rencana BCWS

c. Bobot BCWP
minggu ke-8 = 0.514%.

rencana

d. BCWS = (0.514/0.514) X
Rp. 14,000,000.00 = Rp.
14,000,000.00.

e. BCWP = (0.514/0.514) X
Rp. 14,000,000.00 = Rp.
14,000,000.00.

2. Menghitung BCWS dan BCWP
pada minggu Kke-8, untuk
pekerjaan urugan tanah oprit

dengan data sebagai berikut:
a. Bobot BAC =

2.206% dan BAC = Rp.
60,000,000.00.

rencana

b. Bobot BCWS
mingguke-8 = 0.514%.

rencana

c. Bobot BCWP
minggu ke-8 = 1.655%.

d. BCWS = (2.206/2.206) x
Rp. 60,000,000.00 = Rp.
60,000,000.00.

e. BCWP = (1.655/2.206) x
Rp. 60,000,000.00 = Rp.
45,045,000.00.

rencana

Untuk perhitungan nilai BCWS dan
BCWP serta ACWP untuk pekerjaan yang
lain, dapat dihitung dengan cara yang sama
(Tabell).
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Tabel 1. Volume Lalu Lintas Jam Puncak
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PROGRES NILA UANG
No URAIAN BAC | BOBOTIoENG TReALs.|  mows BCWP ACWP | KET.
Rp. % % | % Rp. Rp. Rp.
1 1 3 ' b | 7=54%3 | 8=64%3 9 10
A |BIAYALANGSUNG
| |PEK. PERSIAPAN
{|Pek Pembershan 5x60 |  4DN00000| 054 05| 05|  40000000| 1400L00R0D| 1400000000
2|Pek Direkskeet 3x4m MON00000| 224 2204 2204 GOONODODO0|  GO00000000| 6000000000
3|Pembuatan papan nama W[ oo oot oo 3, 06310 3, 06310 1,063 40
4lPengukuran 1x 3 m 300000000 00 010 040 300000000|  300D0OROD| 300000000
I [PEK OPRT
1|Pek Gafian dafam 2 om V0000|007 0077 0077 2M00000|  Zi000m| 2400000
APek Ungan GnanOprit |  G0OGD00D00| 226 2206 165 GO0GDONO0| 4EMS0N0D0| 7207200000
Il [PEK POND. PERANGAH
{ [Pk Menganyambroni | 4500080000| 16580 16580 16560 450080000( 45030980000 5190062700
2 |Pek Mengisibmnjong | SZSTOND0| MO7T| 40T| A07| STSTLOODOD| A7 S7OL0000| 1066 705 500 00
V. [PEK PERANCAH
! [Pek VerdkitdmPasang | 1626033000 598t 5981 230 tE2enW000| GIMEEWN| WIBTEN
2Pek Bongkardananghut |  6.308000| 023 0000 000 - - -
V. [PEK BEKISTING
{|Pek MerdktdmPasang | 16TRTRZS| 53| 530 20| WETRATRS| TIMGEMZ| 1687 TAH
2|Pek Bongkardananghut |  AZ380500| 045| 0000 000 - - -
VL |PEK. PEMBESIAN
{ [Pek Memotong 1RWER0| 670 3909 0000 1063WBNW S| mmms
7 |Pek MerdktdmPasang | S4TH%140| 202 0000|0000 - - -
VI [PEK PENGECORAN
{ [Pek Mengaduké mengkt | S TATN00| 354 0000 0.0 - - -
2 |Pek Pengecormn WHAHB00| 114 0000 000 - - -
3 [Pek Perawaan 20R5000| 007 0000 000 - - -
A [TOTAL A JIATEAE00| B099T| TUOGI| 60266 19MIMTHR| 16N 3| 225 56365
B |BIAYA TDK LANGS.
{ |BiapPene dmPersap | 12O00000| 488 3005| 3005| B7MGSM|  BTBMGISR|  S408L307E
2 [BiaaUmum Proyek IMEE 0| e 736 76| mweisr| wweMe| munm
3 [Biaya Umum Kantor BTS00 | 208| 128 12 M®WMBT| uUWBmMT| €mHss
4 [BizjaPemasamn JET0000| 046 0090 00| 24mER4|  24EBN%6|  2EASOD
B [TOTAL B THAOTE00| 19003 69| 1163| 3MBMOMB| MMMWB| B6TIE
TOTAL A +B TR0 | 100000 25| TL60| 222GANETH| 1A TRLTRIT | 25016301214
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4.2 Schedule Variance (SV) dan
Schedule Performance Index (SPI).

4.3 Cost Variance (CV) dan Cost
Performance Index (CPI)
Berdasarkan  hasil

BCWS dan BCWP serta ACWP, maka CP

dan CPI dihitung dengan persamaan:

Berdasarkan hasil
BCWS dan BCWP serta ACWP, maka SV

dan SPI dihitung dengan persamaan:

perhitungan perhitungan

SV = BCWP - BCWS
SPI = BCWP/BCWS
1. SV dan SPI untuk pekerjaan

CV = BCWP - ACWP
CPlI= BCWP/ACWP
1. CV dan CPI untuk pekerjaan

pembersihan: pembersihan:

a. BCWP = Rp. 14,000,000.00 a. BCWP = Rp. 14,000,000.00
b. BCWS = Rp. 14,000,000.00 b. ACWP = Rp. 14,000,000.00
c. SV = Rp. 14,000,000.00 — c. CV = Rp. 14,000,000.00 —

Rp. 14,000,000.00 = O Rp. 14,000,000.00 = O

(proyek tepat waktu).
. SPI = Rp. 14,000,000.00 /
Rp. 14,000,000.00 = 1
(proyek tepat waktu).

(biaya sesuai anggaran).
CPI = Rp. 14,000,000.00 /
Rp. 14,000,000.00 = 1

(biaya proyek sesuai).

2. SV dan SPI untuk pekerjaan 2.
urugan tanah oprit:

CV dan CPI untuk pekerjaan
urugan tanah oprit:

a. BCWP = Rp. 45,045,000.00 a. BCWP = Rp. 45,045,000.00
b. BCWS = Rp. 60,000,000.00 b. ACWP = Rp. 72,072,000.00
c. SV = Rp. 45,045,000.00 — c. CV = Rp. 45,045,000.00 —

Rp. 60,000,000.00 = - Rp. 72,072,000.00 = Rp.

14,955,000.00 < 0 (proyek
terlambat).

. SPI = Rp. 45,045,000.00 /
Rp. 60,000,000.00 = 0.75 <
1 (proyek terlambat).

(27,027,000.00) < 0 (biaya
proyek boros).

CPI = Rp. 45,045,000.00 /
Rp. 72,072,000.00 = 0.63 <
1 (biaya proyek boros).

Perhitungan SV dan SPIl untuk untuk
pekerjaan yang lain, dapat dilihat pada

Tabel 2.

Perhitungan CV dan CPI
pekerjaan yang lain, dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 2. Nilai SV dan SPI
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PERHITUNGAN: SP, SPI.

Proyek  :Jembatan Beton
Pekerjaan : Bangunan Atss Jembatan
Lokasi

PROGRES . - = 5P =
JUNALAH | BOBOT == BOWP Bows |~
No URAIAN RENC. |REALS BCWP. BCWS (| KET
Rp % % % Rp. Rp Rp BLWE
’ 2 3 4 5 B T=614%1 5= 34 8=7-5  |1EmE| 1
A |BIAYALANG SUNG
PE PERSIAPAN
1|Pex Pambarsihan 13580 1400000000 0514 051 04 140000000 14,000,000.00 100
|Pex Dirksiezt 3n 4m il 0| 24| 1o 1M il 1 100
3|Pembugan papan nama o] o) oo om 3108310 300 10
4{Penguiurzn 10x 30m 3,000,000 one| ool oo 300000000 300000000 100
PE(OPRIT
{[Pek Galian dalam 20 om orr| Q0T T - 100
[P Urugen tanah Opri 16| ras| e (4501500000 07
PE{_POND. PERANCAR
1 |Pek Menganyam bror 45130050000 | 16.550( 16550| 15.0| 4TLMON0M0| 45130950000 100
2 |Pex Wengisi bromjong SETATON00OD | MOTT| MOTT| MOT| SATOMOON0 | 92757000000 100
V. |PB{. PERANCAH
1 |Pek Merkit dan Pasang 591 BSM| 20| BITOEEIME|  leMOMNM | (EETHELE| 0m
2|Pex Bonghar dan anghut B30 530 00 0233| 00| .ood
V. [PECSERSTNG
[P e Merziit dan Pasang dsTraTezin | awm| saer| aes|  Timemsms | wETTemERED| (mEELE)| 0@
2|Pek Bonglar dan anghut 4 I35 505 0 0158 Q000 0000
VL |PB_PEMBESIAN
1 |Pek Mematong EEsam|  eTm| 3me| omw RN | (BB
7 Pk Merskit danPasang MTenseidd| 2otz oom| oo
VIl |PE. PENGECORAK
1 |Pek Mengduk & mangit S| 35| oom| oo
1 |Pex Pangemmn wyezam| 114 o 0.000
3 |Pek Parawdan 20| oo oom| om0
A TOTAL A ZNATIE0S00| BOGST | TI08Y | B06E | 1A04MIEN4E | 1AMNITHE| (2SEREIM| &sd
B |BIAYATDK LANGS.
1 |BizyaPenyel cenParsap | 13220000000|  4sz| o8| imE|  sTMAER B1TEE15.38 100
1 |Bizya Umum P iysk IDEUATIN MEm| THE| TS| 1MMTESEI|  1MM4TEME 100
3 |Biaya Umum Kantor Sereasnon| zoss| 12m| 1| Hamzam HIRZNT 100
4 |Biaya Pemasann Moo |  ous| oom| om0 24N 245353846 100
B [TOTAL B SATZRRATI00] 19003 [ 1184 | e | MEMOBEAE|  MEMLMAD 40
TOTAL A +B v ssnon | 1o | s | Mo | 1asamersan | aasasieT | mEesiw| o
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Tabel 3. Nilai CV dan CPI

Proyek . Jembatan Beton

Pekerjaan : Bangunan Atas Jembatan
Lokasi & v

PERHITUNGAN: CP, CPL

PROGRES . o= oPl =
BOWR ACHP
No URAIAN JUNALAA | BOBOT oo REALS BCWP-ACWP |BCWe!| KET
Ro %ol % | % Re Rp Ro ACHP

{ Z 3 4 5 § 7=64"3 i 9=7-8 |18 11
A |BIAYA LANGSUNG

| |PB PERSIAPAN
1|P ek Panberzhan 15260 14 (00 D 0 0514 0514 D54 4. (0 ) 00 14 (00 O 00 - 100
2Pk Dirskmbest I 4m G0 00 D2 0 24| 2Md| 22d G0 00 D) 0 G0 (00 O 0D - 100
H|PembuaEn ppan nama 311,063 10 01| Q1| Dol 106310 H106310 - 100
HPenguiuran 10x3m 3000 00 00 Ol 0fin 0O 3000 00 0 3000 O 00 - 100

I |PBOPRT
1Pk Gaian daam Xom 2 1000 D0 () Qo omT 0ET 2 1000 D00 () 2 100 0 00 - 100

2|Pek Unugan fanah Oprit GOOGD00000| 2206 Z206) 1665 4504500000 T2T200000 | (& BT @00H 063

Il [PEK POND. PERANCAH
1 |Pek Menganyam bron 450 30980000| 16580 16580 16B0| 45130980000 SOMEIMM| (FEELIm| 087
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Gambar 2. Nilai BCWS, BCWP, ACWP, SV, dan CV.
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5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan data yang ada dan hasil

dari

pembahasan diatas,

maka dapat

disimpulkan yaitu:

1.

Nilai Budgeted Cost of Work
Scheduled (BCWS)
dengan ke 8 (saat

sampai
minggu
dilakukan evaluasi) sebesar Rp.
2,252,643,105.75

Nilai Budgeted Cost of Work
Performance (BCWP) sampai
ke 8 (saat

dengan minggu

dilakukan evaluasi) sebesar Rp.

2,958,750,752.71

Nilai Actual Cost of  Work
Performance (ACWP) sampai
dengan minggu ke 8 (saat

dilakukan evaluasi) sebesar Rp.
2,581,630,912.14

Nilai Perbedaan Jadwal
(Schedule Variance-SV) sampai
dengan minggu ke 8 (saat

dilakukan evaluasi) sebesar Rp.
(293,892,353.04), ini berari SV
< 0, berarti Proyek terlambat.

Nilai
(Schedule Performance Index—

Indeks Prestasi Jadwal
SPI) sampai dengan minggu ke 8
(saat dilakukan evaluasi) sebesar
0.87, ini berari SPI < 1, berarti
Proyek terlambat.
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Nilai

Variance-CV) sampai

Perbedaan Biaya (Cost
dengan
minggu ke 8 (saat dilakukan
evaluasi)
(622,880,159.43) ini berari CV <
0, berarti Biaya proyek lebih

sebesar Rp.

besar/boros.

Nilai Indeks Prestasi Biaya (Cost
Performance Index—CPI) sampai
dengan minggu ke 8 (saat
dilakukan evaluasi) sebesar 0.76,
ini berari CPI < 1, berarti Biaya

proyek lebih besar/boros.

5.2 Saran

Berdasarkan

pembahasan dan

simpulan diatas, maka dapat disarankan

yaitu:

1.

Hasil perencanaan pelaksanaan
proyek (P-cilkus ke-1,
PDCA), selalu dipakai sebagai
dasar melakukan pengendalian
(C-cilkus ke-3, dari PDCA),
setiap kurun waktu tertentu,
diketahui

dari

sehingga dapat

terjadinya penyimpangan-
penyimpangan  yang tidak
diinginkan, seperti:
e. Terjadinya keterlambatan

pelaksanaan.
f. Terjadinya  penyimpangan

mutu.
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g. Terjadinya  pembengkakan
biaya.

2. Hasil pengendalian pelaksanaan
proyek dipakai dasar untuk

melakukan Action (A-cilkus ke-

4, dari PDCA), dengan harapan

dapat mengurangi terjadinya

penyimpangan - penyimpangan

yang tidak diinginkan, seperti:

a. Terjadinya keterlambatan
pelaksanaan.

b. Terjadinya  penyimpangan
mutu.

c. Terjadinya  pembengkakan

biaya.
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